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Abstract

The results of this study show. (1) It can be seen that the adjusted R square value is 0.280 or
28.0%. This indicates that the Compensation Variable (X1) and Work Environment Variable (X2)
can explain the Morale Variable (Y) of the remaining 28.0% 72% (100% - 28.0%) is explained by
other variables outside this research model. (2) Testing the first hypothesis, the value of tcount (-
1.003) > ttable (-2.042), likewise with a significance value of 0.324 > 0.05, it can be concluded
that the first hypothesis is accepted, meaning that the Compensation Variable (X1) has a
significant effect on the Spirit Variable Work (Y). 3. Testing the second hypothesis, the value of
tcount (3.707) > ttable (2.042), and a significance value of 0.001 <0.05, it can be concluded that
the second hypothesis is accepted, meaning that the Work Environment Variable (X2) has a
significant effect on the Morale Variable (Y). 4. Testing the third hypothesis, that the value of
Fcount (7.013) > Ftable (3.29), and a significance value of 0.003 <0.05, it can be concluded that
the third hypothesis is accepted, meaning that the Compensation Variable (X1), the Work
Environment Variable (X2) have an effect significantly simultaneously (simultaneously) on the
Morale Variable (Y).

Keywords: Compensation, Work Environment and Work Morale

Abstrak

HasilPenelitianini menunjukkan. (1) Dapat diketahui besarnya dapat diketahui besarnya nilai
adjusted R square sebesar 0,280 atau 28,0% Hal ini menunjukkan jika Variabel Kompensasi (X1)
dan Variabel Lingkungan Kerja (X2) dapat menjelaskan Variabel Semangat Kerja (Y) sebesar
28,0% sisanya sebesar 72% (100% - 28,0%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian
ini. (2) Pengujian hipotesis pertama, nilai nilai thitung (-1,003) > ttabel (-2,042), demikian pula
dengan nilai signifikansinya sebesar 0,324 > 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis pertama
diterima, artinya Variabel Kompensasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Semangat
Kerja  (Y).3.Pengujian hipotesis kedua, nilai thitung (3,707) > ttabel (2,042), dan nilai
signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima, artinya
Variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Semangat Kerja
(Y).4.Pengujian hipotesis ketiga, bahwa nilai Fhitung (7,013) > Ftabel (3,29), dan nilai signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga diterima, artinya Variabel
Kompensasi (X1), Variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara bersama-sama
(simultan) terhadap Variabel Semangat Kerja (Y).

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja

PENDAHULUAN
Dalam suatu perusahaan, salah satu faktor yang harus diperhatikan dan tidak boleh
diabaikan oleh suatu perusahaan adalah sumber daya manusia yaitu orang atau individu
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yang memberikan tenaga, bakat dan kreatifitas serta usaha demi kemajuan organisasi yang
bersangkutan. Oleh karena itu setiap organisasi atau perusahaan dituntut untuk senantiasa
memperhatikan aspek tersebut dan bukan hanya aspek teknologi dan ekonomi dalam setiap
usaha. Dalam berbagai keadaan, nilai-nilai manusiawi (human values) bisa diselaraskan
secara baik dengan aspek teknologi.

Berapapun besarnya modal, perlengkapan, peralatan dan rapinya organisasi tidak
akan berarti tanpa adanya karyawan atau pegawai. Dapat pula dikatakan bahwa karyawan
merupakan salah satu alat produksi untuk melaksanakan tujuan perusahaan, sebab tanpa
adanya karyawan perusahaan tidak akan dapat melaksanakan tugasnya dengan sempurna.
Sebuah instansi pada hakekatnya adalah sebuah kelompok manusia yang saling
bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari
pengertian tersebut jelaslah terlihat bahwa tercapainya organisasi tidak dapat dilepaskan
dari aktivitas orang-orang yang menjadi anggotanya. Mereka dapat bekerja dengan baik
jika dilandasi semangat kerja. Semangat kerja yang tinggi diperlukan dalam setiap usaha
kerjasama untuk mencapai tujuan perusahaan. Tapi sebaliknya dengan karyawan yang
memiliki semangat kerja yang rendah akan sukar mencapai hasil-hasil yang baik.

Semangat kerja menurut Hasibuan (2009:94) adalah “keinginan dan kesungguhan
seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai
prestasi kerja yang maksimal”. Semangat kerja harus dimiliki oleh setiap karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya agar mereka dapat bekerja dengan baik dan efektif.
Semangat kerja akan merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreativitas dalam
pekerjaan. Semangat kerja merupakan sikap individu untuk melakukan pekerjaan dengan
giat, bekerja sama, berdisiplin, bertanggung jawab sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan
dengan lebih cepat dan lebih baik, maka dapat dikatakan bahwa semangat kerja sangat
berkaitan dengan suasana atau keadaan dimana sikap dan perasaan dari seseorang atau
kelompok orang yang merasa terikat untuk melakukan pekejaannya.

Sumber Daya Manusia merupakan kunci penting didalam aktivitas produksi karena
tanpa adanya campur tangan SDM, maka sumber daya yang lain tidak dapat dimanfaatkan
dengan maksimal untuk kepentingan perusahaan. Manusia merupakan faktor sumber daya
yang berbeda dengan faktor lainnya, sebab manusia memiliki perasaan, keinginan,
kebutuhan yang satu dengan lainnya berbeda. Oleh karena itu SDM harus dikelola dengan
baik dan benar sehingga dapat memberikan hasil yang optimal bagi perusahaan. Hasil yang
dihasilkan olen SDM dipengaruhi oleh salah satunya adalah dengan cara bagaimana
seorang pemimpin memberikan kompensasi dan lingkungan kerja yang nyaman bagi
karyawan maupun pegawainya.

Perusahaan pada saat itu juga perlu untuk memperhatikan masalah kesejahteraan
karyawan dalam bekerja, terutama masalah kompensasi dan lingkungan kerjanya Menurut
Hasibuan (2017:119) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan. Disamping faktor kompensasi faktor lain yang dapat
mempengaruhi semangat kerja karyawan adalah lingkungan kerja. Adanya lingkungan
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kerja yang baik akan mendorong karyawan tersebut untuk lebih bersemangat dalam
menjalankan pekerjaannya.
TINJAUAN PUSTAKA
Kompensasi

Menurut Hasibuan (2017:119) Kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
immbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Pembentukan sistem kompensasi
yang efektif merupakan bagian penting dari manajemen sumber daya manusia karena
membantu menarik dan mempertahankan pekerjaan—pekerjaan yang berbakat. Selain itu
sistem kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja strategis. Menururt
Wibowo (2016:271) Kompensasi adalah jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada
pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya. Penjelasan dari kompensasi
berupa uang adalah karyawan dibayar dengan sejumlah uang, sedangkan kompensasi
berupa barang adalah kompensasiyang dibayarkan dengan barang kepada karyawannya.

Lingkungan Kerja

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) linkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang
memadai dan sebagainya. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor eksternal yang
sangat berpengaruh dalam menunjang hasil kerja yang maksimal dalam setiap pekerjaan.
Apabila lingkungan kerja kurang kondusif maka akan menyebabkan kinerja tenaga kerja
yang akan menurun ini disebabkan kurangnya motivasi kerja yang muncul dari dalam diri
tenaga kerja untuk bekerja dengan baik.

Semangat Kerja

Semangat kerja menurut Hasibuan (2009:94) adalah “keinginan dan kesungguhan
seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai
prestasi kerja yang maksimal”.. Apabila tenaga kerja bergairah dalam bekerja,
dikatakan tenaga kerja memiliki moral yang tinggi. Sebaliknya apabila tenaga kerja tidak
bergairah atau malas-malasan dalam bekerja, dikatakan tenaga kerja yang bersangkutan
memiliki derajat moral yang rendah. Moral kerja yang rendah dapat menimbulkan
pemogokan, sering mangkir, kepura-puraan, dan berbagai aksi lainnya.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala KPU dan seluruh Pegawai Di Kantor
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kota Pematang Siantar yang yang berjumlah 32
orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka teknik sampling yang digunakan
adalah metode sensus, dimana seluruh populasi yang berjumlah 32 orang akan dijadikan
sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan kesioner. Metode analisis data menggunakan beberapa pengujian
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yaitu uji instrumen, uji asumsi Klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien
determinasi, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isi Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 Karakteristik Responden

Parameter Kelas Frekuensi | Persentase

Jenis Kelamin L aki-Laki 20 62,50%
Perempuan 12 37,50%
Total 32 100%

Usia <20 4 12,50%
20-25 11 34,40%
25- 30 8 25,00%
> 30 9 28,10%
Total 32 100%

Sumber : Data diolah (2022)
Tabel 1 Kesimpulan bahwa berdasarkan jenis kelamin, responden yang lebih banyak

yaitu laki-laki 20 orang (62,50%), dan perempuan berjumlah 12 orang (37,50%).
Berdasarkan Usia, responden usia 20-25 tahun lebih banyak yaitu berjumlah 11 orang
(34,40%), sedangkan sisanya yaitu usia > 30 tahun berjumlah 9 orang (28,10%),
selanjutnya yaitu usia 25 - 30 tahun berjumlah 8 orang (25,00%), dan yang usia < 20 tahun
berjumlah 4 orang (12,50%).

Tabel 2 Deskripsi Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel Kompensasi (X1)

Pernyataan Jawaban
SS S KS TS STS
1.Gaji Pegawali Kantor
Sekretariat Komisi Pemilihan 12 14 6
Umum Kota Tebing Tinggi (37,5%) (43,8%) (18,8%) - -

memenuhi  Standart  upah
minimum regional.

2.Pegawai Kantor Sekretariat
Komisi Pemilihan Umum Kota

Tebing Tinggi akan L8 12 e - -
0, 0, 0,

mendapatkan insentif saat kerja e, (87.5%) (e

lembur.

3.Pegawai Kantor Sekretariat

Komisi Pemilihan Umum Kota 14 13 5

Tebing Tinggi selalu . o o - =
mendapatkan bonus bulanan (e, (40,6%) L)

bila target kerja tercapai.
Sumber : Data diolah (2022)

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden berada pada skala setuju
dan sangat setuju dengan rata-rata nilai jawaban adalah sebesar 4,24 (sangat tinggi). Hal ini
menunjukkan dari 3 indikator pengukuran Variabel Kompensasi (X1) dapat disimpulkan
bahwa rata-rata VVariabel Kompensasi (X1) berada pada kategori sangat tinggi.

Tabel 3 Deskripsi Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel Lingkungan Kerja (X2)
| Pernyataan | Jawaban |
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SS S KS TS STS

1.Penerangan di Kantor Sekretariat 1 15 6

Komisi Pemilihan Umum Kota Tebing - -
Tinggi sudah baik. (34.4%) | (48,8%) | (18.8%)

2.Suasana di Kantor Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kota Tebing Tinggi 10 11 11

sudah memberikan kenyamanan dalam | (31,3%) | (34,4%) | (34,4%) i i
bekerja.

3.Suasana di Kantor Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kota Tebing Tinggi 10 9 11 2

terhindar dari bau-bauan tak sedap yang | (31,3%) | (28,1%) | (34,4%) | (6,3%)
mengganggu kegiatan bekerja.
4.Kualitas udara di Kantor Sekretariat 10 13 9

Komisi Pemilihan Umum Kota Tebing - -
Tinggi bekerja dengan baik. (31,3%) | (40.6%) | (28,1%)

Sumber : Data diolah (2022)
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden berada pada skala setuju
dan sangat setuju dengan rata-rata nilai jawaban adalah sebesar 4,00 (tinggi). Hal ini
menunjukkan dari 4 indikator pengukuran Variabel Lingkungan Kerja (X2) dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor Variabel Lingkungan Kerja berada pada kategori tinggi.
Tabel 4 Deskripsi Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel Semangat Kerja (Y)
Pernyataan Jawaban
SS S KS TS | STS

1.Dalam menyelesaikan pekerjaan 1 12 9

Bapak/ibu meminta bantuan kepada 34.2%) | (375%) | (28,1%) - -
rekan kerja. it 7 e

2.Bapak/ibu sanggup menyelesaikan
ekerjaan saat jam kerja belum 12 13 7 - -
Pexer] J ] (37,5%) | (40,6%) | (21,9%)

berakhir.
3.Lingkungan kerja yang nyaman,
bersih, rapi serta fasilitas yang 10 11 11

memadai mambuat gairah kerja | (31,3%) | (34,4%) | (34,4%)
Bapak/ibu meningkat.

4.Bapak/ibu, rekan kerja dan atasan 10 11 10 1
seperti keluarga. (31,3%) | (34,4%) | (31,3%) | (3,1%)

Sumber : Data diolah (2022)
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden berada pada

skala setuju dan sangat setuju dengan rata-rata nilai jawaban adalah sebesar 4,03 (tinggi).

Hal ini menunjukkan dari 4 indikator pengukuran Variabel Semangat Kerja (Y) dapat

disimpulkan bahwa rata-rata skor Variabel Semangat Kerja berada pada kategori tinggi.
Tabel 5 Hasil Uji Validitas

Variabel Kompensasi
Pernyataan | rhitung I'tabel Validitas
1 0,587 0,361 Valid
2 0,399 0,361 Valid
3 0,552 0,361 Valid
Variabel Lingkungan Kerja
Pernyataan | rnitung I'tabel Validitas
1 0,508 0,361 Valid
2 0,413 0,361 Valid
3 0,484 0,361 Valid
4 0,584 0,361 Valid
Variabel Semangat Kerja
Pernyataan | rnitung I'tabel Validitas
1 0,526 0,361 Valid

Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS

SO T AMPAN)



PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP SEMANGAT KERJA PEGAWAI DI SEKRETARIAT
KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA PEMATANG SIANTAR

Nur Mazdalifahl, Lia Saniah2, Tria meisya aziti3, Yunardi4, Sondang

Sidabutarb

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh poin pernyataan baik variabel Kompensasi
(X1), Variabel Lingkungan Kerja (X2), maupun Variabel Semangat Kerja (Y) memiliki
nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan niai r tabel hingga dapat disimpulkan jika

2 0,456 0,361 Valid
3 0,378 0,361 Valid
4 0,544 0,361 Valid

Sumber : Data diolah (2022)

seluruh pernyataan masing-masing variabel dinyatakan valid.
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian
adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, maka hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji

Variabel Cronbach Alpha | Konstanta | Reliabilitas
Variabel X1 0,677 0,6 Reliabel
Variabel X2 0,609 0,6 Reliabel
Variabel Y 0,671 0,6 Reliabel

Sumber : Data diolah (2022)

reliabilitas (reliable dan dapat dipakai sebagai alat ukur).

Tabel 7 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 32
Normal ParametersaP? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,09849563

Most Extreme Differences Absolute ,099
Positive ,094

Negative -,099

Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,938¢
99% Confidence Interval Lower Bound 827

Upper Bound 1,000

Sumber : Data diolah (2022)

Dari output dalam tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.
Lower Bound) seluruh variabel sebesar 0,827. Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai
residual tersebut telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel

berdistribusi normal.

Uji normalitas menggunakan metode grafik dapat dilihat dalam gambar berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Semangat Kerja
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Gambar 1 Normal P Plot
Data yang berdistribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal, jika distribusi data residual
normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya (Ghozali, 2016).

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 10,861 2,873 3,780 ,001
totalx1 -,181 ,180 -,154| -1,003 ,324 ,984 | 1,016
totalx2 AT2 ,127 ,570 3,707 ,001 ,984| 1,016

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari Variabel Kompensasi
(X1) sebesar 0,984 Variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,984, di mana semuanya
lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF dari Variabel Kompensasi (X1) sebesar 1,016,
Variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 1,016, di mana semuanya lebih kecil dari 10.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel
bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas juga lebih kecil dari 10
sehingga tidak terjadi gejala korelasi pada variabel bebas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
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Scatterplot
Dependent Variable: Semangat Kerja
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Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar 2 Scatterplot
Berdasarkan gambar 2 tersebut, dapat dilihat jika pola data menyebar sempurna, sebagian

berada di atas titik nol dan sebagian lagi menyebar di bawah titik nol. Karena ini dapat disimpulkan
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 9 Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10,861 2,873 3,780 ,001
totalx1 -,181 ,180 -,154 -1,003 ,324 ,984 1,016
totalx2 AT72 ,127 ,570 3,707 ,001 ,984 1,016

formulasi :

Sumber : Data diolah (2022)
Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai
Y = a + biX1 + b2X2 + €, sehingga diperoleh persamaan : Y = 10,861 -

0,181X1 + 0,472X>.
Deskripsi dari persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut:

Nilai konstanta (a) sebesar 10,861 menunjukkan besarnya Variabel Semangat Kerja
(YY) jika Variabel Kompensasi (X1), variable Lingkungan Kerja (X2) sama dengan

(X1) (bl) sebesar (-0,181)
menunjukkan besarnya peranan Variabel Kompensasi (X1) terhadap Variabel
Semangat Kerja (Y) dengan asumsi Variabel Lingkungan Kerja (X2) konstan.
Artinya apabila faktor Variabel Kompensasi (X1) meningkat 1 satuan nilai, maka
diprediksi Variabel Semangat Kerja (Y) menurun sebesar 0,181 satuan nilai dengan

Nilai koefisien regresi Variabel Lingkungan Kerja (X2) (b2) sebesar (0,472)
menunjukkan besarnya peranan Variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Variabel
Semangat Kerja (Y) dengan asumsi Variabel Kompensasi (X1) konstan. Artinya
apabila faktor Variabel Lingkungan Kerja (X2) meningkat 1 satuan nilai, maka

1.
nol.
2. Nilai koefisien regresi Variabel Kompensasi
asumsi Variabel Lingkungan Kerja (X2) konstan.
3.
394
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diprediksi Variabel Semangat Kerja (YY) meningkat sebesar 0,472 satuan nilai
dengan asumsi Variabel Kompensasi (X1) konstan.

Tabel 10 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 ,9582 ,918 ,912 ,664 2,289

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,912
atau 91,2%. Hal ini menunjukkan jika variabel Faktor Organisasional (X1) dan variabel
Kompensasi (X2) dapat menjelaskan Variabel Loyalitas (Z) sebesar 91,2% , sisanya
sebesar 8,8% (100% - 91,12%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini,
seperti insentif, gaya kepemimpinan dan Promosi jabatan.

Nilai koefisiendeterminasi dapat dilihat pada Tabel 11 berikut :

Tabel 11 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson

1 5712 326 280 1,13574 326
Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,280
atau 28,0% Hal ini menunjukkan jika Variabel Kompensasi (X1) dan Variabel Lingkungan
Kerja (X2) dapat menjelaskan Variabel Semangat Kerja (Y) sebesar 28,0% sisanya sebesar
72% (100% - 28,0%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Tabel 12 Uji Parsial (t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 10,861 2,873 3,780 ,001
totalx1 -,181 ,180 -,154| -1,003 324 ,984 1,016
totalx2 AT2 ,127 ,570 3,707 ,001 ,984 1,016

Sumber : Data diolah (2022)
a) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Kompensasi (X1) Terhadap variable Semangat

Kerja (). Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dapat dijabarkan

sebagai berikut :

1) Tolak hipotesis jika thitung< ttabel atau -thitung>- tianel atau nilai Sig. > 0,05

2) Terima hipotesis jika thitung > ttabel atau -thitung=<- twabel atau Sig. < 0,05

Dari tabel 12 diperoleh nilai thitung Sebesar -1,003 Dengan o. = 5%, tranel (5%; 32-2=30)

diperoleh nilai tine Sebesar 2,042 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitwung (-1,003)
> tubel (-2,042), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,324 > 0,05 maka
dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima, artinya Variabel Kompensasi (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Variabel Semangat Kerja (Y) artinya penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yaitu Manahan Kardy Sitanggang (2012) dengan judul,
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BAF Cabang Medan.

b) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Variabel
Semangat Kerja (Y), bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dan kurva
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Tolak hipotesis jika thitung< ttabel atau -thitung>- tianel atau nilai Sig. > 0,05

2) Terima hipotesis jika thitung > trabel atau -thitung<- trapel atau Sig. < 0,05

Dari tabel 12 diperoleh nilai thiuung Sebesar 3,707 Dengan a = 5%, tanel (5%; 32-2 =30)
diperoleh nilai twpel Sebesar 2,042 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (3,707)
> travel (2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan
hipotesis kedua diterima, artinya Variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Variabel Semangat Kerja (Y) . artinya penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yaitu Lisa Fitri (2013) “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja
Karyawan Pada CV. Mahkota Motor Kabupaten Kampar”. Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasimriau Pekanbaru.

Tabel 13 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 18,093 2 9,046 7,013 ,003b
Residual 37,407 29 1,290
Total 55,500 31

Sumber : Data diolah (2022)
Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dan kurva dapat dijabarkan sebagai
berikut :
Kriteria Pengambilan Keputusan :
a) Jika nilai F hitung > F tabel atau Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak.
b) Jika nilai F hitung < F tabel atau Sig. > 0,05 maka Ha ditolak dan HO diterima.
Dari tabel 13 diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,013 Dengan o = 5%, dk pembilang :
3, dk penyebut : 32-2-1 (5%; 2; 29) diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,29 Dari uraian tersebut
dapat diketahui bahwa Fhitung (7,013) > Fuaper (3,29), dan nilai signifikansi sebesar 0,003 <
0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga diterima, artinya Variabel Kompensasi (X1),
Variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan)
terhadap Variabel Semangat Kerja ().

Isi Hasil Pembahasan

Nilai koefisien regresi Variabel Kompensasi (X1) (b1) sebesar (-0,181) menunjukkan
besarnya peranan Variabel Kompensasi (X1) terhadap Variabel Semangat Kerja (YY)
dengan asumsi Variabel Lingkungan Kerja (X2) konstan. Artinya apabila faktor Variabel
Kompensasi (X1) meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi Variabel Semangat Kerja ()
menurun sebesar 0,181 satuan nilai dengan asumsi Variabel Lingkungan Kerja (X2)
konstan.
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Nilai koefisien regresi Variabel Lingkungan Kerja (X2) (b2) sebesar (0,472)
menunjukkan besarnya peranan Variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Variabel
Semangat Kerja (Y) dengan asumsi Variabel Kompensasi (X1) konstan. Artinya apabila
faktor Variabel Lingkungan Kerja (X2) meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi Variabel
Semangat Kerja (Y) meningkat sebesar 0,472 satuan nilai dengan asumsi Variabel
Kompensasi (X1) konstan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis pertama diterima, artinya Variabel
Kompensasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Semangat Kerja () artinya
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Manahan Kardy Sitanggang
(2012) dengan judul, Pengaruh Kompensasi dan Komunikasi Terhadap Semangat Kerja
Karyawan Pada PT. BAF Cabang Medan. Hipotesis kedua diterima, artinya Variabel
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Semangat Kerja ().
artinya penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Lisa Fitri (2013) “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja Karyawan Pada CV. Mahkota Motor
Kabupaten Kampar”. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasimriau Pekanbaru.
Hipotesis ketiga diterima, artinya Variabel Kompensasi (X1), Variabel Lingkungan Kerja
(X2) berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap Variabel Semangat
Kerja (Y).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengujian hipotesis pertama, nilai thitung (-1,003) > ttabel (-2,042), demikian
pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,324> 0,05 maka dapat disimpulkan
hipotesis pertama ditolak, artinya Variabel Kompensasi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Variabel Semangat Kerja ().

2. Pengujian hipotesis kedua, nilai thitung (3,707) >ttabel (2,042), dan nilai
signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua
diterima, artinya Variabel Lingkungan Kerja(X2) berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Semangat Kerja (Y).

3. Pengujian hipotesis ketiga, bahwa nilai Fhitung (7,013) > Ftabel (3,29), dan nilai
signifikansi sebesar 0,003< 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga
diterima, artinya Variabel Kompensasi (X1), Variabel Lingkungan Kerja (X2)
berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap Variabel
Semangat Kerja (Y)

Saran dan Ucapan Terimakasih
Untuk menyempurnakan Penelitian ini, ada beberapa aspek penambahan yang
diusulkan dalam saran dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
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1. Penelitian ini bertujuan agar seluruh pegawai dapat lebih meningkatan semangat
kerja nya dalam instansi pemerintah dan instansi KPU diharapkan dapat
memenuhi kompensasi kepada seluruh pegawai.

2. Penelitian ini dilakukan sebagai bahan acuan dan pertimbangan pihak instansi
KPU dalam memaksimalkan kinerja pegawai tanpa mengubah aturan dalam
instansi

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti tentang faktor-faktor lain
yang tidak diungkap dalam penelitian ini.
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